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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh arus 
kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan) 
secara parsial terhadap likuiditas pada Perusahaan Food and Beverages yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan pengaruh arus kas (yang terdiri dari arus kas 
operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan) secara simultan terhadap 
likuiditas pada Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
 Populasi dalam penelitian ini berjumlah 15 perusahaan Food and 
Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik purposive sampling dengan hasil yang didapat yaitu 12 
perusahaan Food and Beverages. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
dokumentasi. Dalam menganalisis data digunakan metode analisis regresi linier 
berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa arus kas operasi secara parsial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas. Semakin tinggi arus kas 
bersih operasi maka semakin meningkatkan likuiditas. Arus kas investasi secara 
parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap likuiditas. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah kas bersih dari aktivitas investasi tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap penentuan likuiditas sebab diperoleh dari penjualan dan 
pembelian aset tetap yang tidak digunakan dalam menentukan likuiditas. Arus kas 
pendanaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 
likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kas bersih dari aktivitas pendanaan 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penentuan likuiditas karena 
diperoleh dari adanya penerimaan sumber dana yang berasal dari kreditor 
sehingga tidak berperan dalam menentukan likuiditas perusahaan. Arus kas (yang 
terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan) secara 
simultan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap likuiditas. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas 
investasi, dan arus kas pendanaan) yang diperoleh tidak berpengaruh secara 
signifikan dalam menilai likuiditas perusahaan. 
 
Kata Kunci : Arus Kas, Likuiditas 
 
PENDAHULUAN 

Dunia perekonomian mengalami kemajuan sangat pesat sehingga membuat 
persaingan bidang usaha semakin ketat. Adanya hal ini perusahaan dituntut untuk 
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bisa mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan. Perusahaan perlu 
melakukan strategi untuk mengambil tindakan yang tepat dengan mengetahui 
kondisi perkembangan perusahaan. Dimana dapat diketahui dari kondisi keuangan 
yang terdapat dalam laporan keuangan salah satunya adalah laporan arus kas. 
Laporan ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu operasi, investasi dan pendanaan. 

Banyak perusahaan hanya menilai keberhasilan kinerja dengan laba bersih 
yang diperoleh. Padahal besar kecilnya laba bersih tidak menunjukkan hasil 
kinerja perusahaan yang sebenarnya, dengan arus kas dapat menunjukkan kondisi 
dana dalam perusahaan untuk menilai likuiditasnya. Likuiditas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus 
segera dipenuhi saat adanya tagihan (Munawir, 2010). Kesulitan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban lancarnya disebabkan rendahnya jumlah kas yang 
tersedia bukan dari besar kecilnya laba bersih yang diperoleh perusahaan. 
Semakin tinggi besarnya perolehan arus kas perusahaan bisa dikatakan 
likuiditasnya sangat kuat. Sebaliknya, tersedianya arus kas dalam jumlah kecil 
sangat berisiko akan ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi setiap tagihan 
yang terjadi dan kesulitan dalam mempertahankan usahanya. 

Adanya kondisi likuiditas perusahaan Food and Beverages yang rata-rata 
mengalami penurunan selama periode 2010-2013 perlunya diketahui hal yang 
mempengaruhi likuiditas tersebut. Dalam kaitan ini, perusahaan perlu untuk 
mengetahui apakah arus kas yang dimiliki mempengaruhi likuiditas. Kondisi 
likuiditas perusahaan Food and Beverages adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1 Rata-Rata Likuiditas Perusahaan Food and Beverages 

Periode Likuiditas (%) 
2010 214,57 
2011 205,91 
2012 210,44 
2013 186,48 

Sumber: Data telah diolah 
 

Penelitian ini banyak didukung oleh penelitian terdahulu yaitu hasil studi 
empiris oleh Ecatarina Febiola Annisa (2009) menunjukkan bahwa arus kas 
operasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas. Hasil studi 
empiris Kirnasari (2012) menunjukkan bahwa arus kas dari aktivitas investasi 
yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas, sedangkan Nurul 
Hayati dan Christina Riani (2011) menunjukkan bahwa arus kas dari aktivitas 
pendanaan yang memiliki pengaruh signifikan terhadap likuiditas. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
dapat dirinci sebagai berikut: (1) Apakah arus kas (yang terdiri dari arus kas 
operasi, arus kas investasi, dan arus kas pendanaan) berpengaruh signifikan secara 
parsial terhadap likuiditas pada Perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek 
Indonesia?; (2) Apakah arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas 
investasi, dan arus kas pendanaan) berpengaruh signifikan secara simultan 
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terhadap likuiditas pada Perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek 
Indonesia? 

 
KAJIAN PUSTAKA 
1. Likuiditas 

Bambang Riyanto (2008) mengemukakan bahwa likuiditas adalah 
kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban finansialnya yang 
secepatnya harus dipenuhi. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk 
mencukupi kewajibannya dalam jangka pendek pada saat jatuh tempo. 
Likuiditas juga dapat diartikan sebagai kemampuan dalam memenuhi 
kewajiban-kewajiban jangka pendek suatu perusahaan (Subramanyam dan 
John, 2008, terjemahan Dewi Yanti, 2012). Pengertian likuiditas menurut 
Donald et al, 2007, terjemahan Emil Salim (2008) adalah kedekatan pada kas 
dari aktiva yang dimiliki dan kewajiban yang harus dipenuhi. 

Dari penjelasan di atas maka dapat dijelaskan bahwa likuiditas adalah 
kemampuan perusahaan untuk mencukupi kewajibannya dalam jangka 
pendek pada saat jatuh tempo. 

2. Arus Kas 
Pengertian arus kas menurut I Made Sudana (2011) adalah penerimaan 

dan pengeluaran kas dalam suatu perusahaan. Dwi Martani et al (2012) 
menyatakan bahwa arus kas merupakan arus kas masuk dan arus kas keluar 
atau setara kas pada suatu entitas. 

Dari pendapat tersebut di atas maka arus kas dapat dijelaskan sebagai 
aliran kas masuk dan kas keluar yang terjadi dalam perusahaan. 

3. Hubungan Arus Kas dan Likuiditas 
Pernyataan PSAK No. 2 (2009), hubungan arus kas dan likuiditas 

adalah adanya arus kas digunakan untuk menilai perubahan struktur keuangan 
salah satunya mengenai likuiditas perusahaan dalam rangka adaptasi dengan 
keadaan dan peluang. Donald  et  al, 2007, terjemahan Emil Salim (2008) 
menjelaskan bahwa nilai arus kas dapat membantu pemakai untuk 
mengevaluasi likuiditas suatu perusahaan.  

Dari uraian tersebut maka dapat dijelaskan bahwa dengan melihat posisi 
arus kas bisa mengetahui apakah kondisi likuiditas perusahaan cukup kuat, 
lemah, atau illikuid. 

4. Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan adalah mempelajari hubungan antara suatu 

angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang mempunyai makna 
dan dapat menjelaskan perubahan (Soemarso, 2005). Subramanyam dan John, 
2008, terjemahan Dewi Yanti (2012) mengatakan bahwa analisis laporan 
keuangan ini merupakan aplikasi dari alat atau teknik analitis untuk laporan 
keuangan dan data-data bermanfaat untuk kepentingan bisnis. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa analisis laporan 
keuangan adalah menghubungkan atau mengkaitkan data dalam laporan 
keuangan untuk memperoleh informasi pendukung sebagai pengambilan 
suatu keputusan dalam urusan bisnis. 
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KERANGKA BERPIKIR 

Gambar kerangka berpikir di bawah ini menjelaskan bahwa likuiditas 
perusahaan dipengaruhi oleh variabel arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, 
arus kas investasi, dan arus kas pendanaan). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 

 
HIPOTESIS PENELITIAN 
1. Terdapat   pengaruh  yang  signifikan  antara  arus  kas  operasi  secara parsial 

terhadap likuiditas pada Perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek 
Indonesia. 
a. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh arus kas 

investasi secara parsial terhadap likuiditas pada Perusahaan Food and 
Beverages di Bursa Efek Indonesia. 

Likuiditas                     
(Y) 

Arus Kas Operasi (X1) 
Arus Kas Investasi (X2)  
Arus Kas Pendanaan  (X3) 

Analisis Laporan Keuangan 

Statistik Deskriptif  
Statistik Inferensial  

Regresi Linier Berganda 
Asumsi Klasik                 
Uji Hipotesis     

1. Arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus 
kas pendanaan) berpengaruh signifikan secara parsial terhadap likuiditas. 

2. Arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus 
kas pendanaan) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 
likuiditas. 

Kesimpulan 

Perusahaan Food and Beverages yang terdaftar di BEI 
periode tahun 2010-2013 
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b. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengaruh arus kas 

pendanaan secara parsial terhadap likuiditas pada Perusahaan Food and 
Beverages di Bursa Efek Indonesia. 

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara arus kas operasi, arus 
kas investasi, dan arus kas pendanaan secara simultan terhadap likuiditas pada 
Perusahaan Food and Beverages di Bursa Efek Indonesia. 
 

METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Food and Beverages yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2010-2013. Jumlah perusahaan 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu 15 perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling, yang diperoleh 
jumlah sampel sebanyak 12 perusahaan Food and Beverages. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah data sekunder yaitu data diambil dari laporan arus kas dan 
laporan neraca Perusahaan Food and Beverages yang diterbitkan di Bursa Efek 
Indonesia melalui akses internet di www.idx.co.id. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu dokumentasi. 

Berdasarkan tujuan dalam penelitian ini, penggunaan statistik analisis data 
dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda. Analisis regresi 
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yang signifikan 
mempengaruhi variabel dependen dan juga memprediksi nilai variabel dependen 
(Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan, 2009). Bentuk regresi berganda yang 
digunakan adalah sebagai berikut: 

 
Ŷ = b0 + b1X1 +b2X2 + b3X3 + e 
 

Dimana: 
Y  :  Likuiditas 
X1  :  Arus kas operasi 
X2  :  Arus kas investasi 
X3  :  Arus kas pendanaan 
b1,b2,b3 :  Koefisien regresi 
b0  :  Konstanta 
e  : Variabel Pengganggu 
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HASIL ANALISIS DATA 

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien 
β 

t hitung t table Signifikan Keterangan 

Konstanta 1,772 14,888 1,682 0,000 Signifikan 
Operasi 4,131E-

013 
2,023 1,682 0,050 Signifikan 

Investasi 3,562E-
013 

1,017 1,682 0,315 Tidak 
Signifikan 

Pendanaan 1,467E-
013 

0,492 1,682 0,625 Tidak 
Signifikan 

     
     
F hitung = 2,081   
F table = 2,582   
Signifikan = 0,119   

Sumber : Data diolah dengan SPSS  20 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa: 
1. Variabel arus kas operasi secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 

likuiditas, dimana t hitung lebih besar dari t tabel dengan nilai signifikan 
sama dengan 0,05. 

2. Variabel arus kas investasi secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas, dimana t hitung lebih kecil dari t tabel dengan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05. 

3. Variabel arus kas pendanaan secara parsial tidak berpengaruh signifikan 
terhadap likuiditas, dimana t hitung lebih kecil dari t tabel dengan nilai 
signifikan lebih besar dari 0,05. 

4. Variabel arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan 
arus kas pendanaan) secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 
signifikan terhadap likuiditas. Dimana t hitung lebih kecil dari t tabel dengan 
nilai signifikan lebih besar dari 0,05. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh arus kas operasi terhadap likuiditas 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas operasi terhadap 
likuiditas memiliki nilai thitung sebesar 2,023 sedangkan ttabel sebesar 1,682 
yang artinya thitung > ttabel. Nilai tingkat signifikannya sebesar 0,05 = 0,05. 
Maka H1a diterima dan H0 ditolak, yang artinya variabel arus kas operasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan 
bahwa apabila arus kas operasi mengalami kenaikan maka akan 
meningkatkan nilai likuiditas, sebaliknya apabila arus kas operasi mengalami 
penurunan maka nilai likuiditas juga akan mengalami penurunan. Semakin 
tinggi kas bersih yang dihasilkan dari aktivitas operasi mengindikasikan 
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bahwa banyak penerimaan kas yang masuk dimana adanya penjualan yang 
meningkat. Sehingga akan menghasilkan laba tinggi yang nantinya dapat 
meningkatkan kemampuan dalam  memenuhi kewajibannya. 

Hasil ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ecatarina 
Febiola Annisa (2009) yang menunjukkan bahwa arus kas operasi 
berpengaruh terhadap likuiditas. Cepat lambatnya arus kas operasi ini 
mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan likuiditas. 
Adanya kenaikan arus kas operasi diikuti dengan naiknya likuiditas. 
Sebaliknya, penurunan arus kas operasi juga diikuti dengan turunnya 
likuiditas.  

Selain itu juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mahmoud, Abdulnaser, Musa, Saleh (2012) yang menunjukkan bahwa arus 
kas operasi berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Adanya aktiva lancar 
yang lebih rendah dan kewajiban lancar yang lebih tinggi mengakibatkan arus 
kas lebih rendah. 

Donald et al, 2007, terjemahan Emil Salim (2008: 217) mengatakan 
bahwa apabila kas bersih dari aktivitas operasi tinggi, maka mengindikasikan 
perusahaan mampu membayar kewajibannya tanpa harus meminjam pihak 
luar. Sebaliknya, apabila kas bersih dari aktivitas operasi yang dihasilkan 
rendah, maka mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mampu untuk 
membayar kewajibannya. 

2. Pengaruh Arus Kas Investasi Terhadap Likuiditas 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas investasi terhadap 

likuiditas memiliki nilai thitung sebesar 1,017 sedangkan ttabel sebesar 1,682 
yang artinya thitung < ttabel. Nilai tingkat signifikannya sebesar 0,32 > 0,05. 
Maka H1b ditolak dan H0 diterima, yang artinya variabel arus kas investasi 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap likuiditas. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah kas bersih dari aktivitas investasi tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penentuan likuiditas. Dimana jumlah 
kas bersih yang diperoleh dari aktivitas investasi pada Perusahaan Food and 
Beverages umumnya adalah penjualan dan pembelian aset tetap. Aset tetap 
ini tidak digunakan dalam menilai likuiditas, sebab pengukuran dilakukan 
dengan menghitung aset lancar yang dimiliki. Dimana aset lancar ini lebih 
likuid daripada aset tetap perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  Nurul 
Hayati dan Christina Riani (2011) yang menunjukkan bahwa arus kas 
investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Hal ini 
dikarenakan arus kas investasi ini meliputi transaksi untuk memperoleh dan 
melepas aktiva tidak lancar. Sedangkan aktiva tidak lancar ini tidak berperan 
dalam menentukan rasio lancar. 

3. Pengaruh Arus Kas Pendanaan Terhadap Likuiditas 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa arus kas pendanaan terhadap 

likuiditas memiliki nilai thitung sebesar 0,492 sedangkan ttabel sebesar 1,682 
yang artinya thitung < ttabel. Nilai tingkat signifikannya sebesar 0,623 > 0,05. 
Maka H1c ditolak dan H0 diterima, yang artinya variabel arus kas pendanaan 
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tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap likuiditas. Hal ini 
menunjukkan bahwa jumlah kas bersih dari aktivitas pendanaan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap penentuan likuiditas. Besarnya kas 
bersih dari aktivitas pendanaan pada Perusahaan Food and Beverages rata-
rata diperoleh dari adanya penerimaan sumber dana yang diberikan kreditor. 
Perusahaan banyak melakukan pinjaman baik jangka pendek maupun jangka 
panjang dalam menjalankan kegiatan usahanya. Kondisi ini menunjukkan 
dana yang diperoleh bukan berasal dari kemampuan internal perusahaan itu 
sendiri melainkan mengandalkan sumber dana dari luar untuk kegiatan 
usahanya, sehingga arus kas pendanaan tidak berperan dalam menentukan 
likuiditas perusahaan. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Hanum 
Masayu Kirnasari (2012) yang menunjukkan bahwa arus kas pendanaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap likuiditas. Likuiditas dengan 
membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar, sedangkan dalam 
aktivitas pendanaan untuk mendapatkan sumber dana dari investor. Hal ini 
berarti, kas bersih dari pendanaan bukan untuk memenuhi hutang lancar 
dalam perusahaan.  

 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Variabel arus kas operasi secara parsial berpengaruh dan signifikan terhadap 

likuiditas yang berarti apabila arus kas operasi mengalami kenaikan maka 
akan meningkatkan nilai likuiditas. Semakin tinggi kas bersih yang dihasilkan 
dari aktivitas operasi mengindikasikan bahwa banyak penerimaan kas yang 
masuk dimana penjualan yang meningkat. Sehingga akan menghasilkan laba 
tinggi yang nantinya dapat meningkatkan kemampuan dalam  memenuhi 
kewajibannya. 

2. Variabel arus kas investasi secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kas bersih 
dari aktivitas investasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penentuan likuiditas. Dimana jumlah kas bersih aktivitas investasi diperoleh 
dari penjualan dan pembelian aset tetap yang tidak digunakan dalam 
menentukan likuiditas. 

3. Variabel arus kas pendanaan secara parsial tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah kas bersih 
dari aktivitas pendanaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penentuan likuiditas. Besarnya kas bersih dari aktivitas pendanaan diperoleh 
karena adanya penerimaan sumber dana dari luar yang berasal dari kreditor 
sehingga tidak berperan dalam menentukan likuiditas perusahaan. 

4. Variabel arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan 
arus kas pendanaan) secara simultan atau bersama-sama tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap likuiditas. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 
arus kas (yang terdiri dari arus kas operasi, arus kas investasi, dan arus kas 
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pendanaan) yang diperoleh tidak berpengaruh secara signifikan dalam menilai 
likuiditas perusahaan. 
 

KETERBATASAN DAN SARAN 
1. Variabel arus kas dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan variabel 

dependen sebesar 7,3% dan sisanya sebesar 92,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain. Masih banyak variabel lain yang berpengaruh terhadap likuiditas yang 
perlu ditambahkan seperti laba akuntansi, stock split, perputaran piutang dan 
kas, serta yang lainnya. 

2. Pengukuran likuiditas hanya menggunakan rasio lancar yang 
memperhitungkan seluruh aset lancar yang digunakan oleh perusahaan. 
Sebaiknya menggunakan rasio lain yang lebih likuid seperti rasio kas dan 
rasio cepat. 

3. Penelitian dilakukan dengan menggunakan periode pengamatan yang relatif 
singkat yaitu selama 2010-2013 dan perusahaan Food and Beverages. 
Sebaiknya menggunakan periode yang lebih lama dengan jumlah perusahaan 
yang lebih banyak. 
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